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Objective : One of the groups of informal workers that is quite a trend now is being” ojek 
online”. In this case, as the driver, can face the of experiencing workplace accidents and 
work-related illnesses due to a disordered work system. The working environment of ojek 
online filled with dust, steam, and pollutant gases can risk disrupting health can has 
breathing disorders. The objektive of  this research deal to describe the factors that influence 
respiratory complaints in “ojek online in Medan. Method : This research used quantitative 
method. Sample size in this study were 40 respondents. The Data was analyzed by using 
multiple logistic regression. Result : The results explained the factors affecting respiratory 
complaints on ojek online drivers in Medan were workload (sig= 0.017), duration of work 
(sig= 0.049) and mask use (sig= 0.023). It is expected to manage work time independently 
and always use a mask when working to reduce dust and air pollutant exposure while in the 
work environment. 
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Industrilisasi pada semua sektor saat ini mengalami perkembangan yang pesat di 
Indonesia, banyak industri yang baru bermunculan menggunakan ilmu pengetahuan dan 
teknologi.(Ilo, 2014) Salah satu kelompok pekerja informal yang cukup trend saat ini adalah 
menjadi driver ojek online. Di Kota Medan sendiri driver ojek-online sudah mencapai 2000 
pengemudi. Setiap pekerja berisiko mengalami bahaya kerja yang dapat menyebabkan 
kerugian baik secara material maupun fisik oleh karena itu setiap pekerja wajib 
mendapatkan perlindungan agar terhindar dari resiko pekerjaan, tidak terkecuali pekerja 
sektor informal. 
Driver ojek-online sangat berisiko mengalami kecelakaan saat berkendara dan dapat 
mengalami gangguan fisik karena sistem kerja tidak teratur. Sistem pekerjaan driver ojek 
online hanya sebatas mitra sehingga masih banyak batasan-batasan hak dan kewajiban 
dalam pekerja seperti tidak adanya pengaturan waktu kerja yang dapat menyebabkan 
kelelahan, setiap hari menghirup polusi udara kerena seharian bekerja di jalan raya yang 
yang dapat menyebabkan keluhan kesehatan pernafasan seperti batuk maupun sesak 
nafas.  Driver ojek online bekerja pada lingkungan yang tercemar oleh polusi udara. 
Pencemaran udara tersebut berasal dari sector transportasi yaitu sekitar 87%. Polutan 
udara antara lain gas NO2, formaldehid, SO2, ozon, dan partikel debu yang bersifat iritan. 
Gas-gas polutan di udara dapat mengakibatkan gangguan pada saluran pernafasan seperti 
batuk, sesak nafas, flu, gangguan fungsi paru hingga kanker.(Soedomo, 2001)   
Keterpaparan pekerja oleh polutan dapat melalui saluran inhalasi, jika hal tersebut 
terjadi secara berkelanjutan dalam jangka waktu yang lama akan membuat polutan-polutan 
tersebut mengendap pada tubuh terkhusus di saluran paru-paru sehingga menyebabkan 
gangguan faal tubuh. Hal ini juga dapat terjadi juga pada pekerja driver ojek 
online.(Chandra, 2007) Faktor-faktor yang dapat menyebabkan keluhan saluran peranfasan 
antara lain adalah usia, beban kerja, lama tahun kerja, penggunaan masker, lama jam kerja,  
kebiasaan merokok dan banyak hal lainnya. Kapasitas fisik seseorang dapat dihubungkan 
dengan usia, proses menjadi tua disertai berkurangnya kemampuan bekerja karena 
perubahan organ tubuh, sistem kardiovaskuler, hormonal dan lainnya.(P.K. Suma’mur, 
2009) 
Lama terpaparnya seseorang dengan risiko lingkungan kerja dapat ditentukan dengan 
masa dan durasi jam.(Aji et al., 2012) Salah satu cara dalam menanggulangi ataupun 
melindungi diri dari lingkungan kerja yang berisiko adalah dengan memakai 
masker.(Soedirman, 2014) Beban kerja yang terlalu berat juga menyebabkan gangguan 




seperti sesak nafas akibat kurangnya asupan oksigen ke dalam tubuh. Asap rokok juga  
dapat mempengaruhi kondisi silia sehingga dapat menimbulkan obstruksi. Perokok berat 
menunjukkan terjadinya bronchitis.(Hart, Eisen dan Laden, 2012) 
Hasil penelitian Yuma (2014) menyatakan masa kerja yang lama berkaitan positif 
dengan menurunnya kemampuan vital pada pekerja (sig. 0,021).(Anugrah, 2014) Hasil 
penelitian Novalinda (2015) menyatakan paparan debu dan konsumsi rokok secara terus 
menerus dapat menyebabkan gangguan faal paru.(Anes, 2015) dan penelitian Amar (2012) 
di Amerika menyatakan hal yang sama yaitu fungsi paru dapat rusak akibat terpapar debu 
dan rokok.(Mehta et al., 2012) Hasil survey pendahuluan terhadap driver ojek online 
ditemukan banyak diantara pekerja tersebut sebagian besar pernah terganggu 
pernapasannya yaitu batuk maupun sesak disaat bekerja. Gangguan ini lebih banyak 
dirasakan pada saat memasuki siang hari dan malam hari  berkaitan dengan volume 
kendaraan dan suhu udara. Beberapa driver ojek online juga menyatakan mereka sering 
batuk karena terkena debu sehingga beberapa dari mereka sudah dengan sadar 
menggunakan alat pelindung diri, ada juga yang sesak nafas karena terlalu lelah karena 
mengejar target.  
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional study. Populasi dan sampel 
sebanyak 40 driver ojek online. Variable yang diukur anatara lain beban kerja , umur, masa 
kerja, durasi kerja, penggunaan masker dan kebiasaan merokok, sedangkan keluhan 
pernafasan pada driver ojek online merupakan variable variabel independent. Pengumpulan 
data primer melalui Tanya jawab langsung yang berpedoman pada kuesioner. Penyajian 
data dalam bentuk tabel dan narasi dengan uji chi-square dan  regresi liniear logistik. 
HASIL  
Ojek online merupakan angkutan umum yang sama dengan ojek pada umumnya, yang 
menggunakan sepeda motor sebagai sarana pengangkutan namun ojek online dapat 
dikatakan lebih maju karena telah terintegrasi dengan kemajuan teknologi. Ojek online ini 
hadir untuk memudahkan masyarakat dalam melakukan kegiatan sehari-hari dengan 
mengedepankan teknologi yang semakin maju. 
Tabel 1 menunjukkan mayoritas responden berusia ≥ 35 tahun sebesar 25,0%, masa 
kerja selama ≥ 18 bulan sebesar 55,0%, beban kerja pada katagori ringan sebesar 52,5%, 
mayoritas tidak merokok sebesar 60% dan mayoritas mengalami keluhan pernafasan 
sebanyak 22 orang sebesar 55,0%. 
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Tabel 1.   Distribusi Frekuensi Hasil Driver Ojek Online  di Kota Medan 
 
Variabel n % 
Umur Responden   
< 35 Tahun 27 67,5 
≥ 35 Tahun 13 32,5 
Masa Kerja   
< 18 Bulan 20 50,0 
≥ 18 Bulan 20 50,0 
Beban Kerja   
Ringan 21 52,5 
Berat 19 47,5 
Durasi Kerja   
< 12 Jam 18 45,0 
≥ 12 Jam 22 55,0 
Merokok   
Ya 16 40,0 
Tidak 24 60,0 
Penggunaan Masker   
Ya 20 50,0 
Tidak 20 50,0 
Keluhan Pernafasan   
Tidak 18 45,0 
Ya 22 55,0 
 
Hasil statistik dengan Chi-square didapatkan terdapat korelasi positif antara  beban, 
durasi kerja dan penggunaan masker terhadap keluhan pernafasan pada driver ojek online 
di Kota Medan. Korelasi ini menunjukkan bahwa semakin berat beban kerja, semakin 
panjang durasi kerja dan tidak memakai masker meningkatkan resiko kelahan pernafasan 






















p. Tidak Ya Total 
n % n % n % 
Umur Responden       
 
1,000 
< 35 Tahun 12 44,4 15 55,6 27 100,0 
≥ 35 Tahun 6 46,2 7 53,8 13 100,0 
Masa Kerja       
0,340 < 18 Bulan 11 55,0 9 45,0 20 100,0 
≥ 18 Bulan 7 35,0 `13 65,0 20 100,0 
Beban Kerja       
0,001 Ringan 15 71,4 6 28,6 21 100,0 
Berat 3 15,8 16 84,2 19 100,0 
Durasi Kerja       
0,001 < 12 Jam 13 72,2 5 27,8 18 100,0 
≥ 12 Jam 5 22,7 17 77,3 22 100,0 
Merokok       
0,399 Ya 9 56,3 7 43,8 16 100,0 
Tidak 9 37,5 15 62,5 24 100,0 
Penggunaan Masker       
0,026 Ya 13 65,0 7 35,0 20 100,0 
Tidak 5 25,0 15 75,0 20 100,0 
 
Analisis Resiko Keluhan pernafasan pada driver ojek online di Kota Medan dengan 
regresi logistik didapatkan hasil beban  (sig=0,017), durasi lama kerja (sig=0,049) dan 
penggunaan masker (p=0,023) dimana faktor yang paling dominan yang mempengaruhi 
keluhan pernafasan pada driver ojek online di Kota Medan adalah beban kerja dengan nilai 
regresi sebesar 2,363. 
  
Tabel 3. Hasil Regresi Logistik  Keluhan Pernafasan pada Driver Ojek Online di Kota Medan 
Keluhan Pernafasan B p. 
Beban Kerja 2,363 0,017 
Durasi Kerja 1,909 0,049 
Penggunaan Masker 2,321 0,023 
Constanta -2,909  
 
PEMBAHASAN 
Polusi udara dan partikel debu yang terendap di paru dapat berakibat pada 
terganggunya sistem kerja saluran pernafasan.(Wardhana, 2004) Keluahan pernafasan 
yang dialami oleh driver ojek online adalah batuk dan sesak nafas.  Paru dalam tubuh 
bertahan menangkal berbagai rangsangan dari luar dalam bentuk batuk. Seperti debu 
maupun polutan udara yang berada pada lingkungan kerja para driver ojek online. 
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Kelelahan yang dialami oleh driver ojek online yang menyerang saluran pernafasan 
dimanifestasikan dengan sesak nafas. 
Keluhan pernafasan yang dialami oleh para driver ojek online seperti batuk dan sesak 
nafas sebesar 55,0%. Keluhan pernafasan akibat lingkungan kerja juga dialami oleh polisi 
lalulintas, Chrystyana dalam penelitiannya menyataakan sebesar 61,9 Polantas mengalami 
keluahan pernafasan yaitu batuk.(Sandra, 2013)  
Pada penelitian ini beban kerja (sig=0,017) berkorelasi terhadap keluhan pernafasan 
pada driver ojek online di Kota Medan. Beban kerja yang diukur adalah jarak tempuh driver 
setiap harinya. Disimpulkan bahwa semakin panjang jarak tempuh yang dijalani oleh driver 
ojek online maka semakin besar juga risiko mengalami keluhan pernafasan. Keluhan 
pernafasan ini dapat diakibatkan karena tubuh kekurangan oksigen sehingga metabolisme 
menurun sehingga dapat menyebabkan  batuk-batuk dan sesak nafas.(Smeltzer dan Bare, 
2002) Sesak nafas yang dialami oleh driver ojek online merupakan indiikator dari kelelahan 
akibat kerja. Maulina Haryanti yang melakukan penelitian pada pekerja linting di Surakarta 
tentang kelelahan menyatakan bahwa semakin tinggi beban kerja yang diberikan kepada 
pekerja makin  kelelahan kerja semakin meningkat.(Hariyati, 2011) 
Driver ojek online rata-rata bekerja selama 12 jam setiap hari dan mayoritas driver ojek 
online bekerja ≥ 12 jam. Durasi  kerja berkaitan dengan keluhan pernafasan pada driver ojek 
online di Kota Medan. Durasi kerja driver ojek online  dapat diartikan sebagai  lama pejanan 
driver dengan lingkungan kerja yang terpapar debu dan polutan udara. 
Durasi kerja pada driver ojek online yang berbeda-beda membuat intesitas pejanan 
debu dan polutan udara yang terhirup oleh masing-masing driver ojek online berbeda pula, 
sehingga semakin lama durasi kerja maka semakin besar risiko mengalami keluahan 
pernafasan akibat debu maupun polutan udara. 
Penelitian Deviandhoko pada pekerja pengelasan di Pontianak menyatakan kaitan yang 
bermakna antara lama paparan dengan gangguan fungsi paru.(Deviandhoko, Wahyuningsih 
dan Nurjazuli, 2013) Kiky Aunillah dalam penelitiannya mendapatkan hasil prevalensi 
banyak pekerja yang mengalami kerusakan faal paru kombinasi yang diakibatkan oleh 
paparan debu. (Ardam, 2017) 
Lingkungan fisik yang berisiko dapat dicegah dengan penggunaan alat pelindung diri. 
Driver ojek online rata-rata telah menggunakan masker untuk melindungi diri dari paparan 
debu. Penelitian oleh Rizki yang menganalisis tentang risiko terjadinya ISPA pada pekerja 
menyatakan ada hubungan bermakna antara penggunaan APD masker dengan kejadian 
ISPA.(Marniati dan Yarmaliza, 2017) 




Keselamaatan pekerja  harus dijaga dari risiko bahaya lingkungan kerja, cara akhir yang 
digunakan untuk mencegah bahaya yaitu dengan memakai APD.(P. K. Suma’mur, 2009) 
Masker sangat berfungsi untuk mengurangi paparan debu dan polutan udara sehingga 
kuantitas debu yang terhirup oleh driver ojek online semakin kecil. Berdasarkan hasil 
wawancara yang dilakukan, sebagian responden tidak memakai masker dengan alasan 
tidak nyaman, merasa sesak dan merasa terganggu pada saat bekerja. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Keluhan pernafasan pada driver ojek online di Kota Medan disebabkan oleh beban 
kerja, durasi kerja dan penggunaan masker. Sedangkan faktor usia, masa kerja dan 
kebiasaan merokok tidak mempengaruhi keluhan pernafasan pada driver ojek online di Kota 
Medan. Diharapakan kepada pengelola ojek online dapat memberikan pengaturan kerja dan 
perlindungan kerja bagi driver ojek online. Bagi driver ojek online diharapkan dapat 
mengatur secara mandiri waktu kerja dan selalu menggunakan masker saat bekerja untuk 
mengurangi paparan debu maupun polutan udara saat berada di lingkungan kerja. 
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